





KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan penelitian pada Proyek 
Pembangunan Jembatan Joyoboyo-Wonokromo Surabaya khususnya pada 
pekerjaan struktur bawah bagian pondasi jembatan dengan menggunakan 
metode value engineering, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  
1. Pekerjaan struktur bawah bagian pondasi jembatan pada desain awal 
dengan total biaya sebesar Rp 13.177.250.000,69 setelah diterapkan 
value engineering diperoleh biaya alternatif I sebesar Rp 
11.741.050.000,69 dengan penghematan biaya sebesar Rp 
1.436.200.000,00 atau dengan persentase 10,90%. Sedangkan untuk 
alternatif II diperoleh biaya sebesar Rp 11.329.100.000,69 dengan 
penghematan biaya sebesar Rp 1.848.150.000,00 atau dengan 
persentase 14,03%. Dengan begitu dapat diambil alternatif II sebagai 
pengganti desain awal pada item pekerjaan struktur bawah jembatan 
dengan penghematan sebesar 14,03% dari total biaya awal sesuai 
kondisi existing. 





















Prosentase - 10,90% 14,03% 
Sumber : Hasill Analisis, 2020 
2. Daya dukung kelompok pondasi desain existing mampu menerima beban 
sebesar 20717,12 kN dengan jumlah tiang sebanyak 151 buah, untuk 
alternatif I daya dukung kelompok pondasi tiang mampu menerima beban 
sebesar 35727,003 kN dengan jumlah tiang rencana sebanyak 111 buah, 
dan alternatif II daya dukung kelompok pondasi tiang sebesar 43468,33 
kN dengan jumlah tiang rencana sebanyak 100 buah. Dari segi kekuatan 
diambil alternatif II sebagai pengganti desain awal pada item pekerjaan 
struktur bawah jembatan. 








uk. 500x500 mm 
Pengadaan Tiang 
Pancang 
diameter 500 mm 
Panjang (m) 36 36 36 
Jumlah (buah) 151 111 100 
Daya dukung 
kelompok (kN) 
20717,12 35727,003 43468,33 
Sumber : Hasill Analisis, 2020 
5.2. Saran 
Setelah dilakukan studi value engineering pada pekerjaan struktur bawah 
bagian pondasi jembatan, maka diperlukan studi value engineering pada 
keseluruhan item pekerjaan selanjutnya, seperti pekerjaan struktur atas 
jembatan pada tahap selanjutnya sehingga diharapkan mampu memberikan 
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